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Abstract

Maintaining business in times of multidimensional crisis due to the COVID 19 pandemic is something that is
difficult for micro-entrepreneurs to do. The character of entrepreneurs affects every decision that must be made
in a situation full of uncertainty. This paper reveals the relationship between locus if internal control (LoC)
characteristics and the ability to sustain micro-entrepreneurial ventures. Research with a quantitative approach,
the data were analyzed descriptively and associatively using the Pearson correlation formula, and contribution
analysis. The instrument uses a questionnaire, the sample is entrepreneurs with the strength of micro-scale
capital taken by random sampling using incidental sampling techniques through google form data collection.
The analysis shows that the micro-entrepreneurial business conditions at a score of 63.8% are categorized as
bad, while LoC has a score of 58.4% in the bad category, the correlation results have a positive direction of
0.726, the value of X's contribution to Y is 52.6%.
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Abstrak

Mempertahankan usaha dalam masa krisis multidimensi akibat pandemi COVID 19 adalah suatu hal yang sulit
dilakukan oleh wirausaha mikro. Karakter para wirausaha berpengaruh pada setiap keputusan yang harus diambil
dalam situasi penuh ketidakpastian. Paper ini mengungkapkan hubungan karakater locus if internal control
(LoC) dengan kemampuan dalam mempertahankan usaha wirausaha mikro. Penelitian dengan pendekatana
kuantitatif, data dianalisis secara deskriptif dan asosiatif menggunakan rumus pearson correlation, dan analisis
kontribusi. Instumen menggunakan kuesioner, sampel adalah para wirausaha dengan kekuatan modal skala
mikro yang diambil dengan random sampling menggunakan teknik pengambilan sampel insidentil melalui
penjaringan data google form. Analisis memiliki hasil bahwa kondisi bisnis wirausaha mikro pada skor 63,8%
berkategori buruk, sedangkan LoC memiliki skor 58,4% berkategori buruk, hasil korelasi memiliki arah positif
sebesar 0,726, nilai kontribusi X terhadap Y sebesar 52,6%.

Kata kunci: locus internal control (LOC), karakter, wirausaha, COVID-19, usaha mikro.
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1. Pendahuluan virus agar tidak menyebabkan infeksi yang tidak
dapat dikendalikan maka pemerintah diberbagai
negara menetapkan kebijakan untuk mengendalikan
penyebaran  virus  dengan memberlakukan
pembatasan wilayah secara besar, dikenal dengan
istilah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
Fakta dilapangan, kebijakan ini telah memporak
porandakan kegiatan ekonomi masyarakat. Berawal
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Menyebarnya virus COVID 19 (Corona Virus
Disease 2019) menyebabkan permasalahan multi
dimensi. Pertama Kkali ditemukan di kota Wuhan
China pada akhir Desember 2019, virus ini
kemudian beransur menyebar diseluruh dunia,
termasuk Indonesia. Untuk membatasi pergerakan
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dari rasa kecemasan akan infeksi virus, kemudian
beralih pada kenyataan runyamnya masalah ekonomi
masyarakaat. Akibat pembatasan gerak sosial
disegala sumber yang otomatis mempengaruhi
interaksi manusia dalam aktivitas sosial. Sumber-

sumber pendapatan masyarakat banyak yang
menghilang,  pengurangan  jumlah  produksi
menyebabkan pengurangan jumlah karyawan,

pengangguran dan krisis mental untuk bangkit
kembali setelah kejatuhan usaha banyak wirausaha
dengan berbagai skala, menjadi satu masalah yang
patut untuk ditelaah. Terutama wirausaha kecil dan
mikro, Keterbatasan modal untuk bertahan dan
mengganti fokus usaha berbasiskan kebutuhan
masyarakat saat pandemi, rendahnya pengetahuan
dalam interaksi perdagangan online membuat bisnis
wirausaha mikro sulit bertahan bahkan mengalami
kebangkrutan.

Berwirausaha membutuhkan kekuatan mental secara
psikologis. Kegiatan wirausaha banyak yang
melibatkan kemapanan dalam mengambil keputusan
dan ketahanan dalam menyikapi rintangan usaha.
Peran karakter tanggung wirausaha yang menjadi
ciri utama bagi seorang wirausaha kemudian
menjadi penentu kekuatan bertahan mereka.
Seberapa kuat karakter yang ada didalam diri
seorang wirausaha menentukan ketahanannya dalam
menghadapi masa kritis, seperti pandemi COVID 19
yang mematikan banyak usaha [1].

Banyak pakar ekonomi yang menyatakan bahwa
wirausaha saat ini memegang peranan yang sangat
penting dalam pergerakan ekonomi suatu negara.
Pada krisis dan kondisi ekonomi yang tidak menentu
maka wirausaha menjadi harapan dan tulang
punggung suatu negara untuk dapat eksis
menyelamatkan fungsi ekonominya. Tidak akan kuat
gerak ekonomi suatu negara tanpa peran wirausaha
didalamnya [2]. Gebrakan berdasarkan ide dan
inovasi yang dilakukan seorang wirausaha mampu
mengubah keadaaan. Maka peran ini harus
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki karakter
utama yang dianggap sebagai generator penting
pembangunan ekonomi. Karena peran penting ini
maka kemudian ilmu kewirausahaan berkembang
pada kajian kewirausahaan dalam aspek psikologi,
yakni mempelajari kewirausahaan dari sisi subjek
atau personal pelaksana kegiatan wirausaha.
Manusia adalah  subjek pelaksana kegiatan
kewirausahaan. Kepribadian seorang wirausaha
penting untuk dibahas dan dipelajari karna
diidentifikasi bahwa seluruh aktivitas wirausaha
yang dilakukan oleh seseorang membutuhkan
pertimbangan dan keputusan. Demikian pula dengan
ketepatan dalam aktivitas kewirausahaan, seluruhnya
prosesnya diyakini membutuhkan pertimbangan
karakter yang kuat. Sifat pembawaan dan kejiwaan

seorang wirausaha menjadi penentu keputusan yang
diambil saat melakanakan aktivitas wirausaha.

Salah satu karakter penting yang mempengaruhi
kemampuan bertahan seorang wirausaha yang
banyak direkomendasikan para pakar adalah Locus
of internal control (LoC). LoC menjadi ciri penting
dalam literatur kewirausahaan. Seseorang dengan
LoC internal mengkonseptualisasikan  bahwa
keputusan mereka sendirilah yang mengendalikan
hidup mereka [3] . Orang dengan LOC eksternal
percaya bahwa faktor pengontrol yang sebenarnya
adalah peluang, nasib, atau fitur lingkungan yang
tidak dapat mereka pengaruhi. Orang dengan LOC
internal percaya bahwa mereka dapat memengaruhi
hasil melalui miliknya sendiri kemampuan, usaha,
atau keterampilan, daripada kekuatan eksternal yang
mengendalikan hasil [4]. Ciri-ciri 'spesifik seseorang
yang memiliki LOC bergantung pada deskripsi
eksplisit dari kegiatan kewirausahaan yang mungkin
terletak di waktu, tempat dan peran, 'itulah sebabnya
karakteristik ~ khusus seperti toleransi risiko,
penghargaan terhadap prestasi. Ciri-ciri seperti LOC
dapat lebih langsung diekstrapolasi  (proses
memperkirakan nilai suatu variabel melampaui
interval pengamatan) ke dalam pengambilan
keputusan di bidang profesional [5]. LOC dianggap
sebagai sifat yang bergantung secara budaya.
Mueller dan Thomas (2000) temukan bahwa negara-
negara dengan budaya yang lebih individualistis
(berlawanan dengan budaya kolektivis)
menunjukkan LOC internal yang lebih besar.
Mendedikasikan lebih banyak usaha dan ketekunan
untuk hasil yang diinginkan kemampuan memulai
petualangan bisnis. Mampu mengontrol keputusan
aktif mengubah lingkungan Anda dan memulai
bisnis [6]. Ekspektasi umum seseorang tentang
apakah dia akan mampu mengontrol kejadian-
kejadian dalam hidup. Percaya keadaan di luar
kendali langsung mereka seperti keberuntungan,
nasib dan lainnya orang memengaruhi Kinerja
mereka di berbagai aktivitas secara pribadi
mengontrol peristiwa dan konsekuensi dalam hidup
mereka [7].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa
besar LOC mempengaruhi kebertahanan seorang
wirausaha menghadapi situasi pandemi COVID 19.
Penelitian ~ mendeskripsikan ~ seberapa  besar
persentase masing-masing variabel penelitian dan
mengemukakan hasil pengujian hipotesis dan besar
konstibusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Metode Penelitian

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki pendekatan kuantitatif,
bermaksud melakukan penelitian dengan analisis
data berbentuk angka dan statistik.
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2.2. Populasi dan Sampel

Sampel penelitian adalah 23 orang wirausaha yang
melakukan pengisian data secara random dan yang
menjadi sampel penelitian secara insidentil saat
penyebaran kuesioner secara daring. Pembatasan
sampel adalah wirausaha yang memiliki jenis usaha
mikro dengan modal dibawah 100 juta rupiah.
Pembatasan karakter sampel bertujuan generalisasi
hasil analisis data terhadap populasi para wirausaha
mikro di Indonesia dengan karakter yang sama
berdasarkan batasan model usaha.

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian ~ menggunakan  angket
(quesioner) berskala likert. Instrumen dikembangkan
dari kajian teoritis yang disadur dalam bentuk
pernyataan-pernyataan. Variabel bebas (X) adalah
karakter Locus of Internal Control dengan dimensi
perilaku yang dikembangkan berdasarkan kajian
teoritis. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan
mempertahankan usaha seorang wirausaha yang
dinilai dari kondisi usaha dalam masa pandemi.

2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan melakukan
deskripsi data untuk setiap variabel, melakukan
teknik analisis data korelasional untuk mengetahui
tingkat hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat;  X-Y, menggunakan rumus pearson
correlation product moment. Selanjutnya untuk
mengetahui secara persentase pengaruh yang
diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan analisis kontribusi  dengan
mengkuadratkan bilangan korelasi yang diperoleh.
Berikut adalah gambar kerangka konseptual variabel
penelitian.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

2.5. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh Locus internal control

terhadap kemampuan mempertahankan usaha
dimasa pandemi COVID 19.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Deksripsi Variabel Penelitian

Analisis data berikut disajikan untuk

mengungkapkan hasil penelitian pada masing-
masing variabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1: Deskripsi Data Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Interpretasi
Kemampuan 63,8% Rendah
mempertahankan usaha (X)
Locus of Control

58,4% Rendah

Berdasarkan deskirpsi Tabel 1 dapat dikemukakan
bahwa Locus of control yang terdapat dalam
karakter wirausaha memliki rata-rata skor sebesat
63,8% berkategori rendah. Dijelaskan bahwa pribadi
dengan LoC berpersepsi bahwa keputusan mereka
sendirilah yang mengendalikan hidup mereka,
percaya bahwa faktor pengontrol yang sebenarnya
adalah peluang, nasib, atau fitur lingkungan yang
tidak dapat mereka pengaruhi, percaya bahwa
mereka dapat memengaruhi hasil melalui miliknya
sendiri kemampuan, usaha, atau keterampilan,
daripada kekuatan eksternal yang mengendalikan
hasil ini toleransi risiko, penghargaan terhadap
prestasi [3]. LoC menjadi karakter wirausaha yang
banyak direkomendasikan dalam  pengukuran
kualitas kesuksesan seorang wirausaha [8]. LoC
terkait dengan keyakinan bahwa tindakan yang
diambil seseorang menentukan keberhasilannya [9].
Hal ini bermakna bahwa karakter unggul seorang
wirausaha salah satunya adalah LoC, karakter ini
membuat seorang wirausaha akan lebih aktif dalam
bergerak mengelola usahanya, apapun kondisi yang
dihadapi, termasuk pandemi COVID 19 vyang
melanda dunia.

Sedangkan  hasil  deskripsi data  mengenai
kemampuan mempertahankan usaha diperoleh skor
63,8% berkategori rendah, kondisi ini merupakan
fakta, bahwa hampir seluruh usaha mengalami
kemunduran, namun terdapat usaha yang dapat
bertahan bahwa mampu mengalami peningkatan
karena perubahan keadaan akibat pandemi COVID
19. Terjadi dampak yang buruk pada kondisi
ekonomi dibanyak negara akibat wabah COVID 19,
Hilangnya pendapatan karena tidak ada penjualan,
namun pengeluaran tetap terjadi meski tidak
sepenuhnya. Kerugian riil akan berbeda-beda
tergantung jenis pengeluaran apa yang tetap
dilakukan. Di antara pengeluaran yang relatif tetap
adalah sewa tempat (atau penyusutan gedung apabila
milik sendiri) beserta biaya rutin yang menyertainya,
gaji, karena berbagai alasan, pengamanan,
pembayaran kepada supplier yang tak bisa lagi
ditunda [10].

Kemampuan untuk bertahan pada dasarnya adalah
salah satu karakter wirausaha, ketangguhan dalam
menjalankan usaha dapat membentuk satu kondisi
yang tidak menguntungkan menjadi satu peluang
usaha. Wirausaha seharusnya memiliki komitmen
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dalam pekerjaan, etos kerja dan tanggung jawab
Seorang wirausaha harus memiliki jiwa komitmen
dalam usahanya dan tekad yang bulat dalam
mencurahkan perhatiannya pada usaha yang
digelutinya [11]. Komitmen yang tidak kuat dalam
mempertahankan usaha membuat wirausaha tidak
mampu dalam mempertahankan usaha pada masa
pandemi COVID 19.

3.2. Pengujian Syarat Analisis

Sebaran data penelitian menunjukan skor hasil
pengujian one sample Kormogorov Smirnov test
(KS test) pada variabel kemampuan bertahan usaha
masa pandemi COVID 19 (X) memiliki skor 0,966,
variabel karakter Locus of Control (Y) memiliki
skor 0,793. Kedua variabel memiliki skor KS test >
0,050, yang bermakna bahwa seluruh variabel
memiliki distribusi data normal.

Hasil pengujian linieritas dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,002.
Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel kemampuan
bertahan usaha masa pandemi COVID 19 dan
karakter Locus of Control terdapat hubungan yang
linear.

3.3. Pengujian Hopotesis

Analisis korelasional dengan perhitungan rumus
pearson correlation product moment dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y) secara parsial. Hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi

Variabel N Pearson Sig. Makna
Skor Korelasi
X1-Y 23 0,726 0,000 Kuat

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan
untuk  mengetahui  korelasi  antara  variabel
kemampuan mempertahankan usaha dengan locus of
control maka dapat diketahui bahwa skor pearson
correlation sebesar 0,726 dengan arah hubungan
yang positif. Signifikansi menunjukkan p value =
0,000 yang berarti bahwa hipotesis HO ditolak.
Hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan antara
variabel kemampuan mempertahankan usaha dengan
karakter locus of control diterima pada taraf
signifikansi 0,050. Arah hubungan yang positif
bermakna bahwa jika locus of control meningkat
maka kemampuan mempertahankan usaha juga akan
meningkat, demikian pula sebaliknya jika
kemampuan mempertahankan usaha meningkat
maka locus of control juga akan meningkat.

Hal ini bermakna bahwa kedua variabel memiliki
keterkaitan yang kuat, maka untuk meningkatkan
kemampuan mempertahankan usaha maka locus of
control dalam diri seorang wirausaha juga harus
ditingkatkan. Karena kemampuan mempetahankan
usaha terkait dengan karakater ketangguhan,
optimisme dan tanggungjawab yang juga merupakan
bagian karakter penting bagi seorang wirausaha.
Sifat lain yang diteliti secara ekstensif adalah locus
of control (LoC) . Itu adalah sebuah variabel
kepribadian yang terkait dengan ekspektasi umum
seseorang tentang apakah dia akan mampu
mengontrol kejadian-kejadian dalam hidup [7].
Seorang wirausaha yang sukses dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam mengambil keputusan yang
tepat, LoC yang ada didalam diri seorang wirausaha
akan membuatnya dapat menarik kesimpulan
berdasarkan sumber informasi yang dimiliki.
Perkembanagan kondisi akibat siatuasi apun yang
mempengaruhi usaha akan mampu dikendalikan
oleh seorang wirausaha [12].

Mereka berani mengambil keputusan bahkan ketika
tidak semua orang setuju dengan mereka dan
hasilnya tidak dapat diprediksi sepenuhnya. Karakter
ini terkait dengan kemampuan untuk Dbertindak
independen terhadap orang lain. Kemandirian
mengacu pada kemampuan untuk memutuskan dan
menentukan sendiri apa yang harus dilakukan [13].
Ini juga memerlukan kepercayaan pada diri sendiri
serta mengambil tanggung jawab atas tindakan
seseorang [8]. Namun, ini juga membutuhkan
banyak pengetahuan diri dan kepercayaan diri yang
dibenarkan. Membangun jaringan dan kemampuan
untuk membujuk orang lain ini juga merupakan inti
dari kewirausahaan yang sukses [7]. Ketegasan
adalah hal yang esensial aset bagi wirausahawan
untuk maju.

LOC adalah sebentuk karakter yang ada didalam diri
seseorang. Seorang wirausaha sukses diindikasi oleh
banyak kajian teoritis memiliki karakter kuat Locus

of Control. Berdasakan hasil penelitian untuk
mengetahui  seberapa kuat LOC mengontrol
kemampuan bertahan seorang wirausaha dan

kemampuannya dalam membenahi manajemen
keuangan usahanya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seorang wirausaha mikro dengan latar
kemampuan pengaturan. Kondisi pandemi COVID
19 yang rumit dan membuaut wirausaha harus
memiliki strategi dan perubahan dalam menjalankan
usaha membuat seorang wirausaha membutuhkan
dukungan karakter unggul didalam dirinya. LoC
yang terkait dengan bagaimana seseorang memiliki
cara pandang yang kuat tentang hidup dan tantangan
hidup yang harus dihadapinya akan menjadikannya
mampu memikirkan cara yang lebih baik dalam
berwirausaha. Betz merangkum  Kkarakteristik
kepribadian yang digunakan untuk profil siswa
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dalam  mendefinisikan  kewirausahaan.  Yaitu
kebutuhan prestasi, locus of control, pengambilan
risiko berimbang, toleransi untuk dua piihan, inovasi
dan kepercayaan diri [14]. Karakteristik dipilih
karena sering dikutip dalam studi yang berbeda di
literatur kewirausahaan.

Pendekatan dalam ilmu kewirausahaan salah satunya
adalah pada pembentukan karakter wirausaha.
Upaya ini penting dilakukan sebelum pembejaran
sampai pada proses dan aktivitas berwirausaha.
Berdasarkan pandangan pakar ilmu psikologi
mengenai makna karakter dinyatakan bahwa
karakter merupakan nilai dasar yang membangun
kepribadian seseorang, terbentuk menjadi baik
karena pengaruh hereditas (keturunan) maupun
pengaruh dari lingkungannya yang akhirnya
membedakan diri seseorang dengan orang lain,
kemudian pembentukan ini terwujud dalam sikap
dan perilaku seseorang dalam kehidupannya sehari-
hari [15]. Sedangkan Wibowo menyatakan bahwa
karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara . Bermakna bahwa
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu
benda atau individu.

4. KESIMPULAN

Uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan
menunjukkan bahwa kemampuan bertaha para
wirausaha mikro menghadapi pandemi COVID 19
berkategori rendah, hal ini berkorelasi secara positif
dengan karakter Locus of Control yang lebih rendah
dari kemampuan usaha untuk bertahan. Arah
korelasi yang positif merupakan suatu hasil yang
membuktikan bahwa untuk mampu mempertahankan
usaha dalam kondisi yang penuh dengan ketidak
pastikan maka memiliki karakter-karakter unggul
seorang wirausaha adalah hal yang mutlak
dibutuhkan.

Wirausaha adalah kumpulan karakter-karakter yang
mencirikan kekukuhan seseorang menjalankan
usaha, kegiatan yang dilakukan seorang wirausaha
penuh dengan ketidakpastian, hal ini adalah
tantangan bagi seorang wirausaha. Pengetahuan
dalam melaksanakan usaha tidak cukup tanpa
kekuatan karakter dan psikologis yang kuat untuk
menjadi wirausaha. Karakter adalah ciri yang
menjadi identitas atau penanda khusus untuk
seseorang. Pembentuk karakter adalah pembawaan
lahir yang diperkuat oleh pengaruh lingkungan.
Karakter yang menjadi ciri khas didalam diri
seseorang dalam ilmu kewirausahaan menjadi suatu
hal yang mempengaruhi cara dan keberhasilannya
dalam berwirausaha.

Pengembangan penilian kepribadian kewirausahaan
dengan menciptakan kerangka kerja kepribadian
multidimensi yang menggabungkan kualitas lain
seperti  self-efficacy, innovativeness, locus of
control, dan kebutuhan untuk pencapaian prestasi
[3]. Penelitian yang dilakukan oleh Javier Alvarez &
Pedrosa tentang penilaian kepribadian seorang
wirausaha menyatakan bahwa beberapa alat ukur
sampai saat ini telah dikembangkan untuk mengukur
ciri dan kepribadian yang terlibat dalam perilaku
wirausaha [8]. Ciri tersebut yang paling
mendominasi adalah penilaian pada motivasi
berprestasi, locus of control, self efficacy. Selain
itu, ada banyak alat yang telah dikembangkan
berdasarkan pada konstruksi orientasi kewirausahaan
dan yang menilai dimensi seperti pengambilan
risiko, proaktif, inovasi, otonomi dan agresivitas

kompetitif.
Melaksanakan pendidikan karakter dalam
membentuk wirausaha adalah satu alternaatif

penting mewujudkan wirausaha yang tanggung.
Pendidikan wirausaha didalam lingkungan sekolah
tidak cukup memberikan kemapanan dalam
mendidik seseorang untuk tangguh berwirausaha,
namun pendidikan karakter dalam lingkungan
keluarga adalah satu kemungkinan yang paling
direkomendaikan untuk dilakukan. Setiap pribadi
akan terbentuk dengan melakukan pembiasaan dan
teladan dari contoh-contoh yang di tokohkan oleh
seseorang. Orangtua sebagai keluarga terdekaat
dengan peserta didik layak menjadi contoh
pembentukan karakter bagi seorang anak. Melalui
penelitian  ini, direkomendasikan  pembentkan
karakter wirausaha yang memiliki kontribusi yang
kuat untuk mewujudkan seorang wirausaha yang

menjadi andalan dalam menyelamatkan bisnis
negara. Kerjasama lingkungan belajar adalah jalan
terbaik mewujudkan kesuksesan pembentukan

karakter seorang wirausaha. Kurikulum, model
pembelajarana yang berbasiskan kepada kerjasama
lingkungan belajar diharapkan dimasa datang dapat
diprioritaskan oleh para pakar pendidikan,
mengingat bahwa tanpa pembentukan karakter yang
kuat maka perwujudan seorang wirausaha muda
Indonesia yang tangguh tidak akan pernah terbukti

Daftar Rujukan

[1] M. Dewi, E. Susanti, R. Susanti, Z. Yenni, and E. Eliza,
“THE EFFECT OF MINDSET PERSONAL ON
BEHAVIOR OF INTERNET ENTREPRENEURSHIP
STUDENTS OF UNIVERSITAS PUTRA INDONESIA
YPTK PADANG,” Sosiohumaniora, 2020, doi:
10.24198/sosiohumaniora.v22i1.25625.

[2] H. Frederick and Kuratko, Entrepreneurship : theory ,
process , practice 2009 MANAGEMENT, no. December.
2009.

[31 S. P. Kerr, W. R. Kerr, and T. Xu, “Is it possible to
improve self-efficacy with coaching?,” Int. J. Eurasia Soc.
Sci., vol. 9, no. 33, pp. 2017-2032, 2018.

[4] O.IRENGUN, “Developing Entreprencurs: Entreprencurial

International Journal of Management and Business (IJMB) Vol .1 No. 2 (2020) 67 — 72

71



Muharika Dewi, Riri Putri Dika, Vivi Puspita Sari
International Journal of Management and Business (IJMB) Vol.1 No.2 (2020) 67 — 72

[5]

(6]

[7]

8l

[9]

Characteristics of University Students,” Beykoz Akad.
Derg., no. March, pp. 202-221, 2020, doi:
10.14514/byk.m.26515393.2019.7/2.202-221.

S. P. Kerr, W. R. Kerr, and T. Xu, Personality traits of
entrepreneurs: A review of recent literature, vol. 14, no. 3.
2018.

E. Kyndt and H. Baert, “Entrepreneurial competencies:
Assessment and predictive value for entrepreneurship,” J.
Vocat. Behav.,, wvol. 90, pp. 13-25, 2015, doi:
10.1016/j.jvb.2015.07.002.

Y. Giirol and N. Atsan, “Entrepreneurial characteristics
amongst  university  students: Some insights for
entrepreneurship education and training in Turkey,” Educ.
Train., vol. 48, no. 1, pp. 25-38, 2006, doi:
10.1108/00400910610645716.

J. P. G. L Suarez Alvarez, “The assessment of
entrepreneurial personality: The current situation and future
directions = Evaluacion de la personalidad emprendedora:
Situacion actual y lineas de futuro,” Papeles del Psic6logo,
vol. 37, no. 1, pp. 6268, 2016.

P. Premand, S. Brodmann, R. Almeida, R. Grun, and M.
Barouni, “Entrepreneurship Education and Entry into Self-
Employment Among University Graduates,” World Dev.,
vol. 77, . 311-327, 2016, doi:
10.1016/j.worlddev.2015.08.028.

[10]

(11]

[12]

[13]

[14]

[15]

W. Hadiwardoyo, “Kerugian Ekonomi Nasional Akibat
Pandemi Covid-19,” Baskara J. Bus. Enterpreneursh., vol.
2, no. 2, pp. 83-92, 2020, doi: 10.24853/baskara.2.2.83-92.
D. R. M. Insana and E. C. Mayndarto, “Pembangunan
Karakter Wirausaha Mahasiswa Melalui Peningkatan
Kualitas Pendidikan Kewirausahaan,”
Ejournal.Borobudur.Ac.1d, vol. 19, no. 3, pp. 348-356,
2017.

A. Salamzadeh, A. A. Farjadian, M. Amirabadi, and M.
Modarresi, “Entrepreneurial characteristics: Insights from
undergraduate students in Iran,” Int. J. Entrep. Small Bus.,
vol. 21, no. 2, opp. 165-182, 2014, doi:
10.1504/1JESB.2014.059471.

F. Linan and Y. Chen, “Testing the Entrepreneurial
Intention Model on a two-country Sample,” Doc. Treb.,
vol. 06/7, pp. 1-37, 2006.

N. E. Betz and P. J. Rottinghaus, “Current research on
parallel measures of interests and confidence for basic
dimensions of vocational activity,” J. Career Assess., vol.
14, no. 1, 56-76, 2006, doi:
10.1177/1069072705281348.

M. Samani, “Vocational Education in the Era of Industry
4.0: An Indonesia Case,” vol. 201, no. Aptekindo, pp. 45—
47,2018, doi: 10.2991/aptekindo-18.2018.10.

International Journal of Management and Business (IJMB) Vol .1 No. 2 (2020) 67 — 72

72



